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Pendahuluan

Di forum Konferensi Tingkat Tinggi Asia Timur (East Asia Summit) di Naypyidaw Myanmar,

pada hari Kamis, 13 November 2014,> Presiden Jokowi menyampaikan konsep sektor

' Prof. Drs. Yanyan M. Yani, MAIR, Ph.D. adalah guru besar hubungan internasional di Universitas
Padjadjaran. Saat ini beliau menjabat koordinator program studi hubungan internasional di pascasarjana
Fisip Unpad.

*lan Montratama, S.E., M.E.B., M.Si.(Han) adalah analis pertahanan lulusan prodi SPS Unhan tahun 2014.
Saat ini sedang melanjutkan studi di S3 HI Unpad dan aktif sebagai peneliti di IDSR.

3 “Presenting Maritime Doctrine”, 14 November 2014, dalam
http://www.thejakartapost.com/news/2014/11/14/presenting-maritime-doctrine.html, diunduh pada 21 Maret
2015.
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kelautan yang disebut sebagai Poros Maritim Dunia (PMD). PMD ini diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris menjadi Global Maritime Nexus (GMN). Menurut Presiden Jokowi,
pengembangan sektor kelautan menjadi fokus Indonesia pada abad ke-21 dan

menekankan 5 (lima) pilar utama dalam Poros Maritim Dunia (PMD)*, yaitu :

Budaya maritim: membangun kem| m Indonesia melalui redefinisi

identitas nasional Indo

2.
3.
an dan pariwisata la
4. ienangani ancam:%
v' ang maritim.
5.

menyampaikan pidato yang be
pertama kali istilah Indo-Pasifik, yang - * auang terdiri dari Samudera
Hindia dan Samudera Pasifik bagian Barat dan Tengah serta perairan Indonesia yang
menghubungkan dua samudera tersebut.® Kemudian di bulan November tahun 2011,

Presiden Barack Obama menetapkan kebijakan Pivot to the Pacific atau Rebalancing

4 http://csis.orgffiles/publication/141126_SoutheastAsia_Vol 5 Issue 24.pdf, diunduh pada 21 Maret 2015.
3 http://www.mofa.go.jp/region/asia-paci/pmvo708/speech-2.html, diunduh pada 12 Maret 2015.

® “The Indo-Pacific : What’s in a Name”, dalam http:/fwww.the-american-interest.com/2013/10/10/the-indo-
pacific-whats-in-a-name/ diunduh pada tanggal 12 Maret 2015.
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toward Asia’ sebagai respons atas kebangkitan Tiongkok sebagai kekuatan besar di Asia
Pasifik. Wujud dari kebijakan ini adalah memprioritaskan kawasan Asia Pasifik dalam
perencanaan militer AS, kebijakan luar negeri, dan kebijakan ekonomi. Rebalance
diwujudkan dengan penarikan pasukan AS dari Irak dan dari Afghanistan, serta

‘menambah perhatian ke Asia Pasifik untuk

pasi tantangan dan peluang di

masa depan.

Dua tahun setelah
Jinping mencanangal '

indonesia yang dale

prasarana tra
Tengah, Erop
Perang Dunie
untuk pemb

Jalur Sutra

Serang

tahun 2007, Re nesj;)di tahu

‘Dunia (Indon:

Sutra Maritim (T o]}

kekuatan besar (great powers) di atas memilikikekuatan nasional yang mumpuni untuk
bisa bersaing di level regional dan global, yaitu dalam hal : kekuatan militer, kekuatan

finansial, dan penguasaan teknologi.

”M.E. Manyin, et al.,"Pivot to the Pacific? The Obama Administration’s “Rebalancing” Toward Asia”,
(Washington D.C.: Congressional Research Sevice), dalam https://www.fas.org/sgp/crs/natsec/R42448.pdf,
2012, diunduh pada tanggal 23 Juli 2015
8 http://usa.chinadaily.com.cn/china/2013-10/04/content_17008940.htm, diunduh pada 12 Maret 2015.
? http://www.ciis.org.cnfenglish/2014-09/15/content_7231376.htm, diunduh pada 12 Maret 2015.
' “China to Contribute 40 billion to Silk Road Fund”, dalam http:/fwww.wsj.com/articles/china-to-
contribute-4o0-billion-to-silk-road-fund-1415454995, diunduh pada 21 Mei 2015.
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Dalam melihat realitas persaingan politik internasional di atas, Indonesia sebagai
- negara yang secara geografis tepat berada di tengah Indo-Pasifik perlu bersikap demikian
agar dapat memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari dinamika geopolitik
kawasan. Manfaat tersebut bukan terbatas pada kesejahteraan, namun juga manfaat bagi

kebesaran bangsa Indonesia yang sejak zam telah menjadi regional hegemon

di Asia Tenggara.

Kajian Pustaka dan }

Karena konsep P
penulis men

AllHI di Univ

(1) Her

(2)

laut Indones
Indonesia.
(3) Manurung® berpend : : k _strategis pemerintah

dalam memajukan ekonomi berba & economy).

Ketiga kajian PMD di atas masih bersifat inward looking, dimana lebih
menitikberatkan kajian pada (bagaimana membenahi) situasi domestik. Sedangkan kajian

ini akan membahas PMD dari 2 (dua) dimensi, yaitu : waktu (masa lampau dan masa kini)

"Sinta V.L. Herindrasti, Membangun Poros Maritim Indonesia Relevansi Aspek Sosial Budaya, Proceeding
Konvensi Nasional AlHIIV, (Jakarta : Universitas Budi Luhur, 2014).

" Sukmawani Bela Pertiwi, Analisis Kekuatan Maritim sebagai Komponan Utama Hard Power Indonesia di Era
Presiden Joko Widodo, Proceeding Konvensi Nasional AlHII V, (Jakarta : Universitas Budi Luhur, 2014).

 Hendra Manurung, Impact of Joko “Jokowi” Widodo Leaderships on Indonesia’s World Maritime Axis,
Proceeding Konvensi Nasional AlHII V, (Jakarta : Universitas Budi Luhur, 2014).
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‘dan sudut pandang (inward looking dan ourward looking). Kerangka pemikiran kajian ini
‘adalah untuk menempatkan PMD sebagai geopolitik Indonesia dalam memanfaatkan
persaingan politik internasional di Indo-Pasifik, demi kepentingan ekonomi dan keamanan

Indonesia sendiri.

Metode dan Pendekatan

Teknik pengumpulan relevan

terkait sejarah bangsa jaman Majapahit, politik luar Sia, dan

struktur keama amika geopolitik ndo-Pasifik. Seda

penelitiannya

pemahaman

sebagai (

imanan Indo

pride). Kebanggaan iniih: harga diri bang
mengembalikan kebesaran |
kerajaan yang sangat besar, y Kerajaan Majapahit. Dua
kerajaan yang yang menguasai Selat Mlaka yang kala tu telah menjadi regional

transhipment port untuk jalur pelayaran antara India dan Tiongkok.

Menurut Muljana, " Sriwijaya adalah kerajaan bahari yang berdiri di pulau
Sumatera dan banyak memberi pengaruh di nusantara dengan daerah kekuasaan
membentang dari Kamboja, Thailand Selatan, Semenanjung Malaya, Sumatera, Jawa
Barat dan kemungkinan Jawa Tengah. Kerajaan ini berdiri sejak tahun 671 M hingga 1183

M dan berhasil mengendalikan jalur perdagangan maritim di Selat Malaka, Selat Sunda,

'* Slamet Muljana, dalam F.W. Stapel, Sriwijaya,(Jakarta: LKiS, Pelangi Aksara, 2006), dan
http:/fid.wikipedia.org/wiki/Sriwijaya, diunduh pada 7 Maret 2015.
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Laut Cina Selatan, Laut Jawa, dan Selat Karimata. Dominasi atas Selat Malaka dan Selat
_ Sunda, menjadikan Sriwijaya sebagai pengendali rute perdagangan rempah dan
perdagangan serta mengumpulkan kekayaannya dari jasa pelabuhan dan gudang
perdagangan yang melayani pasar Tiongkok dan India. Dengan berperan sebagai entre

port atau pelabuhan utama di Asia Tenggara, A mengelola perdagangan bahari

dan menguasai urat nadi pelayarans

Sedangkan menu
Jawa Timur, yang pér
mencapai puncay
kekuasaan Hay
Nagarakertag .

Semenanju

berulang bagi Tiongkok dan India yang sudah bangkit menjadi negara besar dengan
kekuatan militer dan finansial yang kuat. Namun kebangkitan tersebut belum dirasakan
oleh Indonesia. Kekuatan militernya masih lemah, karena ekonominya yang juga masih

berkembang (PDB per kapita Indonesia $3.475 Milyar' dibandingkan PDB India $7.277

" M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, Edisi ke-3,diterjemahkan oleh S. Wahono dkk, (Jakarta:
Serambi, 2005), him 55, dan http:/fid.wikipedia.org/wiki/Majapahit, diunduh pada 11 Maret 2015.

' "pendapatan Per Kapita Indonesia Makin Tertinggal Jauh dari Malaysia",
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2014/11/06/143022626/Pendapatan.Per.Kapita.lIndonesia.Makin.
Tertinggal.Jauh.dari.Malaysia, diunduh pada 12 Maret 2015.
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:Milyar.dan Tiongkok $17.632 Milyar).” Dulu Sriwijaya dan Majapahit menguasai Selat
Malak.a dan Selat Sunda. Saat ini, Indonesia hanya menguasai Selat Sunda. Selat Malaka
praktis dikuasai Singapura, negara pulau kaya raya yang menjadi entreport jalur pelayaran
Selat Malaka secara optimal. Kekuatan militer Singapura lebih fantastis. Kekuatan

‘udaranya melebihi Indonesia. PDB per kapitanya ai $36,898."

Apa yang diperebutkan G

Bukan suatu kebety 4 (empat) kekuatan besar

ndo-Pasifik. Konsep Confluence of the

perhatiannya pag
ditawarkan Jep

keterbukaan i

pengaruh seb
memiliki kepenti
sering terlibat dala
sebuah serambi depa
harus menguasai wilaya

potensi besar untuk menggangeg

Bagi India, kawasan Asia Tenggara Wasan yang memiliki potensi
kerja sama ekonomi yang cukup besar, sekaligus juga sebagai pintu masuk bagi salah satu
ancaman terbesar untuk India, yakni Tiongkok. Untuk itu, India terus menaruh perhatian

besar kepada perkembangan perpolitikan di Asia Tenggara. Sementara politik luar negeri

H http://knoema.com/nwnfkne/world-gdp-ranking-2014-data-and-chartsPDB PPP: Purchasing Power Parity,
diunduh pada 12 Maret 2015.

* http://www.quantumbooks.com/business/economy/richest-countries-world-based-gdp-per-capita-2004-
2014/, diunduh pada 12 Maret 2015.

¥ http://www.mofa.go.jp/region/asia-paci/pmvo708/speech-2.html, diunduh pada 12 Maret 2015

*° E. Ratner, “Rebalancing to Asia with an Insecure China”,The Washington Quarterly, Vol.36, No.2, 2013,
(Washington D.C. : Center for Strategic and International Studies), him. 21-38.
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India pun sudah semakin meninggalkan diri dari non-alignment gaya Nehru.” Pada
- pemerintahan Perdana Menteri Modi, India lebih berani menunjukkan kemitraan strategis
dengan AS, terutama di bidang pertahanan. Situasi geopolitik India menuntutnya memiliki
kekuatan tambahan dalam menghadapi Tiongkok dan Pakistan dalam isu sengketa

perbatasan dengan dua negara pemilik senjata.

Jepang memiliki hubu an kawasan Asia
Tenggara, mengingat
Jepang, sebuah negz

merupakan salah

negara di

sara. Selain ‘ftu

untuk mencfﬁﬁi gk

dukungan ai

Ke
pertama, fa
berada di
wilayah ini,

masalah di Erop

erkuat secara ekonomi di duni

merupakan salah%

yang mampu mengimbangi Tiongkok, Amerika Seriktpun menjadi tempat bagi negara-
negara yang terlibat konflik dengan Tiongkok untuk meminta bantuannya. Akibatnya,
pengaruh Amerika Serikat di kawasan Asia Tenggara pun (masih diiginkan untuk) tetap

besar.

= http:/[thediplomat.com/2014/11/out-with-non-alignment-in-with-a-modi-doctrine/, diunduh pada 21 Maret
2015.

2 http://carnegieendowment.org/2011/03/09/rebalancing-growth-in-asia-economic-dimensions-for-china/1z7,
diunduh pada 21 Maret 2015.
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Tiongkok pun berusaha meningkatkan pengaruhnya di Asia Tenggara, terutama
melalu.i kekuatan ekonominya. Tiongkok banyak menawarkan proyek-proyek
fnfrastruktur yang didanai dengan pinjaman yang lunak. Akibatnya, banyak negara yang
cenderung berorientasi ke Tiongkok, seperti Kamboja dan Laos, yang sangat bergantung

kepada Tiongkok secara ekonomi. Walaupun un an Amerika Serikat dan Tiongkok

éampai sekarang masih cukup bagus

terjadinya perang masih sa
bermanuver untuk me
Misalnya Tiongkok
Tiongkok deng

Singapura. Karg
konstruksi Te
Tiongkok p

Infrastructu

kekuatan besar ini tidak mudah. Di sat sisi, e fa ingin trus menjaga hubungan
positif dengan Tiongkok, terutama karena Indonesia menginginkan investasi dari
Tiongkok untuk memperbaiki infrastruktur dan juga memperkuat industri domestik yang
bisa membuka lapangan kerja. Di sisi lain, Indonesia pun sadar bahwa Tiongkok bisa
berpotensi besar untuk menciptakan instabilitas di Asia Tenggara, terutama sebagai
pengancam persatuan ASEAN. Hal ini terlihat dalam KTT ASEAN di Kamboja di tahun 2012,

dimana dalam pertemuan tersebut, Kamboja, atas desakan Tiongkok, menolak usul

* http://thediplomat.com/2013/12/how-a-thai-canal-could-transform-southeast-asia/, diunduh pada 21 Maret
2015.

** http://www.aiibank.org/, diunduh pada 21 Maret 2015.
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Filipina untuk memasukkan isu Laut Cina Selatan ke dalam Joint Communique ASEAN.*®
Walaupun pada akhirnya kesatuan ASEAN bisa dipertahankan, namun terlihat bahwa
pengaruh Tiongkok tak bisa dianggap remeh.

Apa yang Harus Diperankan Indonesia?

Dari beragam dinamika politik_duf

Non Blok (Non Align
Movement) telah melakuka :
didirikan pada tahum ' i ndonesia,

Burma, Ghana, d

daerah oton

Macedonia

merupakan ba /a, sikap

ey

juga sudah barang te s tetap dapat dlpl!l];, jika langkah it

Indonesia. Yang har(} ‘
adanya pengkajian dinart C hal strate rtnership dan
Singapura dalam hal hedging strat ) i .
prinsip kedua negara bukan sekutu - S Ramun kedua negara membangun
alignment selain aliansi yang memberi keuntungan bagi ekonomi dan keamanan negara

masing-masing.

* http://www.wsj.com/articles/SB10001424052702303919504577524133983292716, diunduh pada 21Mei
2015.

o http://mea.gov.in!in-focus-article.htm?20349/History+and+Evqusion+of+NonAIigned+Movement,
diunduh pada 1 Mei 2015.

* B Magas, The Destruction of Yugoslavia : Tracking the Break-up 1980-1992,(Great Britain : Verso, 1993)
& http://nato.gov.si/eng/slovenia-nato/slovenia-joins-nato/, diunduh pada 29 Maret 2015.
* http://www.nato.int/cps/en/natolive/news_52342.htm, diunduh pada 29 Maret 2015.

** http://mea.gov.infin-focus-article.htm?20349/ History+and+Evolusion+of+NonAligned+Movement,
diunduh pada 1 Mei 2015.
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Pidato kenegaraan Presiden Jokowi di Naypyidaw, Myanmar, pada hari Kamis, 13
November 2014°' tentang Poros Maritim Dunia sudah memiliki legalitas yang sama untuk
masuk ke dalam lembar kenegaraan (sebagai kebijakar resmi pemerintahan Presiden
Jokowi). Memang pidato tersebut masih menyisakan ketidakjelasan tentang definisi dan

tujuan yang lebih operasional untuk dijadik duan bagi aparatur pelaksana

pemerintahan. Kajian ini ditujuka

Poros Maritim Dunia (PMD nya dikaitkan

penjelasan konsep

dengan geopolitik |
pertahanan Pemeri)
kajian hubungan,
dikarenakan dz
(maritim) da |

pembahasan}

Dari
Poros Marit'
memaknai pa
menjadikan I

pertama, PMD |

Maritime Fulcrum at mpok kedua memaknai poros sebagai

dahulu ada poros Bel

<arta. Bagi kelompok

diterjemahkan ke dalam baha:
kelompok kedua, ada alignment y3
lain di kawasan regional yang dapat mennja ategis n kepentingan nasional
Indonesia. Namun ada juga yang kelompok ketiga yang memaknai poros maritim sebagai
jalur pelayaran maritim, sehingga PMD dimaksudkan adalah visi Indonesia untuk
menguasai jalur pelayaran maritim dunia. Kelompok ini cenderung menerjemahkan PMD

menjadi Global Maritime Nexus atau GMN.

Penulis cenderung untuk masuk dalam kelompok ketiga yang mana berasumsi

bahwa lokasi geografis Indonesia yang strategis seharusnya dapat dimanfaatkan

3 http://www.thejakartapost.com/news/2014/11/14/presenting-maritime-doctrine.html, diunduh pada 21
Maret 2015.
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Indonesia untuk menguasai posisi strategis dalam bidang kelautan dunia dengan
memanfaatkan hubungan diplomatik dengan kekuatan besar di kawasan (seperti Amerika
Serikat dan Tiongkok). Dalam mencapai tujuan tersebut, Indonesia harus mampu
memanfaatkan persaingan politik internasional di kawasan Indo-Pasifik, terutama

persaingan antara Amerika Serikat dan Tiongko __

Hal tersebut telaht
adalah sekut

strategis den

Outward

Satu hal |
dan Jalur ‘*.';i
Tiongkok)
pelayaran, a
konsep yang did
kekuatan ekono :

pelayaran barang eko el g pasar dan

Situasi di atas tidak sama persissdengan Ind pasarana ekonominya
masih belum terbangun dan tertata dengan baik. Indonesia memang memiliki ekses
kapasitas dari beberapa komoditas unggulan yang membutuhkan pengamanan untuk
pengapalannya ke luar negeri (outward looking), namun Indonesia juga masih harus
membangun prasarana transportasi laut seperti pelabuhan kapal laut dalam (inward
looking) untuk memperlancar distribusi komoditas ekonomi antar pulau-pulau di
Indonesia. Perbedaan karakter antara Indonesia dengan keempat kekuatan besar
tersebut yang membedakan fokus geopolitik Indonesia di dalam Poros Maritim Dunia

(PMD) dengan 3 (tiga) geopolitik kekuatan besar.
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Poros Maritim Dunia Sebagai Geopolitik Indonesia

Poros Maritim Dunia (PMD) harus disepakati dahulu apakah sebagai geopolitiki atau
doktrin atau visi atau grand strategy. Pandangan penulis, lebih cenderung menempatkan

PMD sebagai geopolitik karena PMD menempatkan rute pelayaran dan sentra sumber

daya alam sebagai elemen pentingn > geopolitik menjelaskan
distribusi geografis dari pusat

Maritim Dunia (PMD)

inci lagi, Poros
af, dinamika
geopolitik di Indo-Pasj N

indo-Pasifik

Budaya Maritir

Jika rakyat

secara
perekonom
maritim hart
kemakmuran
egaliter, dan
dilakukan secat
Indonesia akan ke
bangsa maritim. Pei

formal dan informal.

Kalau zaman dahulu I[
seharusnya bangsa Indonesia saat ini bisa™h #Kehebatan leluhurnya. Harus
diakui, masih banyak persoalan bangsa ini mulai dari yang kelas berat seperti pudarnya
nilai-nilai Pancasila, sampai dengan yang kelas ringan seperti budaya mencari kesenangan
secara instan. Disinilah perlunya bangsa Indonesia melakukan revolusi mental dengan

penuh kesadaran kembali ke jati diri Pancasila.

3 J.J. Grygiel, Great Powers and Political Change, (Baltimore: The Johns Hopkins University Press, 2006), him.
23.
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Lokasi Pelabuhan Laut

~ Untuk menjadi Poros Maritim Dunia, maka infrastruktur tol laut seperti sarana prasarana
pelabuhan, kapal angkut/penumpang, alat navigasi pelayaran, juga harus dibangun. Kita
banyak sekali memiliki pulau/pelabuhan - Pulau Sabang, Pulau Batam, Pulau Bintan,

Cilacap, Bitung, Palu, Kupang, dan Soror ngat cocok dikembangkan

menjadi deep sea port atau gle Pengembangan
sistem transportasi ya "

kualitas lingkunga

saat yang
terus tum
MO -

dari motif €

nasional masin

tersebut berim

kepemilikan persenjataan nuklir yang mengancam kepentingan Amerika Serikat (dimana
secara historis, rezim Shah Iran yang dijatuhkan pada tahun 1980-anadalahrezim yang

didukung pemerintah AS).

Rute Pelayaran

Jika melihat peta rute pelayaran internasional pada peta di atas, ada 1 (satu) rute gemuk
yang melewati Selat Malaka; dan 2 (dua) rute sedang yang melewati Selat Sunda dan Laut

Sulawesi. Indonesia harus mampu mengimbangi Singapura untuk memanfaatkan satu
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rute gemuk pelayaran dunia yang ada. Demikian pula di dua rute sedang yang melalui
Selat Sunda dan Laut Sulawesi. Seluruh pelabuhan strategis di rute-rute tersebut tersebut
perlu didukung oleh sumber listrik yang memadai agar kapal-kapal dapat bersandar di
sejumlah pelabuhan tersebut. Perlu dikaji penggunaan pembangkit listrik tenaga nuklir

yang sangat efisien untuk lokasi kepulauan sep

.....

Sumber: J.J. Grygiel, Gre
Press, 2006).

Selain perspektif ke luar, Y ; aye yang ideal untuk
melayari kebutuhan transportasi domestl. Ruterute Iaran tersebut hendaknya
dibangun dengan mempertimbangkan komoditas unggulan yang dikapalkan dari daerah
terdekat. Perlu perbaikan atas sistem hub and spoke yang ada, dengan mendapatkan
masukan dari pelaku ekonomi yang terlibat dalam pelayaran domerstik tersebut.
Pelibatan investor swasta, baik lokal maupun asing sangat dibutuhkan untuk
menyediakan kapal-kapal kargo berbagai jenis, menyesuaikan dengan jenis komoditas

yang diangkut.

Rute pelayaran domestik ini harus mengoptimalkan konektivitas orang dan barang

di seluruh pusat perekonomian di Indonesia, baik yang sudah berkembang, maupun yang
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sedang dikembangkan. Jika melihat rencana pembangunan lima deep sea port di Kuala
- Tanjung, Jakarta, Surabaya, Makassar, Sorong; maka ada beberapa wilayah di Indonesia
yang belum terjangkau dengan rute pelayaran pendukung (lihat peta di bawah), seperti
untuk wilayah Pontianak dan sekitarnya, wilayah Bengkulu, Sumatera Barat, bagian Barat

Sumatera Utara, Kalimantan Timur, Kalimanta Gorontalo.

<onektivitas

(interkoneksi) antara rute'pela jalan raya dan

jalur kereta) dan udara. Interkome u_lintas orang dan barang

menjadi semakin mudah, murah, dan menjankau daerah- daerah yang lebih luas lagi.

Diplomasi Maritim

Dalam diplomasi maritim, ada tiga hal yang perlu dijadikan panduan, yaitu: (1) perlunya
untuk selalu memprioritaskan kepentingan nasional Indonesia; (2) perlunya untuk
memperjuangkan kepentingan ASEAN dimana Indonesia dianggap sebagai pemimpin
alami ASEAN; (3) perlunya untuk selalu mengupayakan solusi win-win dari masalah

sengketa antara negara anggota ASEAN dengan pihak lain di luar ASEAN, seperti dengan
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kekuatan besar (AS, Tiongkok, India, dan Jepang). Ketiga panduan ini dapat saja memiliki
potensi konflik satu sama lain. Sehingga perlu adanya prioritas dari ketiganya. Dan
prioritas yang paling rasional adalah dengan mengedepankan kepentingan Indonesia

dahulu, kemudian ASEAN, dan baru kepentingan kekuatan-kekuatan besar.

Masalah penyelundupan masih mer | erius bagi Indonesia dan

negara-negara di sekitar Indone ndupan narkoba

(drug trafficking), penyelu komoditi

(seperti minyak, batt in .sebagainya) yang me

ekonomi dan sosi

adanya suatu g

igawasan yang ke

mencegat, da < potensi penyel__,und[ffﬁ d

Men
perbatasan
terselesaika
ASEAN unt

adanya reso

Al
eh manfaat bers.

langkah untuk mempererat hubungan bilateral dengan Amerika Serikat. Hal ini secara
tidak langsung telah menurunkan kredibilitas ASEAN pada umumnya dan Indonesia pada
khususnya sebagai pihak yang seharusnya dapat membantu mencari solusi atas sengketa

di Laut Cina Selatan.

> Y.D. Jayanti dan A. Ardhiansyah, "Penyelesaian Sengketa Batas Wilayah Darat antara Indonesia dan
Malaysia (Studi Kasus di Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat)", Paper di Fakultas Hukum Universitas
Brawijaya 2014,dalam
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=188393&val=6466&title=PENYELESAIAN%20SENGKET
A%20BATASZ20WILAYAHZ20DARAT%:20ANTARA%20INDONESIA%20DANZ20MALAYSIA%20%28Studi%20Kasus
%20di%20Kabupaten%20Bengkayang,%20Kalimantan%20Barat%29, diunduh pada 23 Juli 2015.
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Dengan membangun Jalur Sutra Maritim berarti Tiongkok akan menghubungkan
_ pelabuhan Tiongkok dengan negara-negara lain melalui konektivitas maritim, kerja sama
antarkota, dan kerja sama ekonomi. Di satu sisi, jalur maritim akan memperkuat basis
ekonomi Tiongkok agar dapat bekerja sama dengan negara-negara di sepanjang rute dan

menghubungkan Eropa dan Asia dengan Iihikl i. Sementara di sisi lain, jalur

maritim akan memfasilitasi pengeiml
(RCEP) yang membawa
sepanjang jalur maritis
yang dicetuskan
memiliki leluasa

bersama AS snya TPP juga-".é%

Ekonomi K

Keamanan |

Sebagai neg
untuk memb
menjaga keda

tanggungjawab

domain awareness),’ rendahnya kemampuannidkerhadap oknum, dan tingginya
potensi ekonomi di laut. Dengan kurangnya pengawasan, maka akan menyebabkan
oknum memiliki kesempatan untuk melakukan aksi pelanggaran hukum. Tanpa adanya
penindakan oknum yang tegas, akan menyebabkan oknum tidak jera untuk melakukan
pelanggaran hukum lagi. Sedangkan, potensi ekonomi tinggi di laut akan menarik

perhatian berbagai pihak untuk mengeksploitasinya.

A% http://print.kompas.com/baca/2015/06/22/Terbentuknya-Zona-Ekonomi-Tiongkok, diunduh pada 19 Juli
2015

* http://www.navy.mil/navydata/cno/Navy_Maritime_Domain_Aware ness_Concept FINAL 2007.pdf,
diunduh pada 21 Mei 2015.
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Perairan Indonesia terdiri dari lautan di antara pulau-pulau besar yang sangat luas.
Hal tersebut membutuhkan postur dan doktrin pertahanan maritim yang disesuaikan
dengan karakter yang khas tersebut yang membedakarn dengan doktrin pertahanan
maritim negara lain pada umumnya. Untuk Indonesia, perairan dalam membutuhkan

patroli kapal-kapal besar yang mampu mengarun; ilat yang jauh dari pantai. Kalau

éngkatan laut negara lain membut
maka untuk Indonesia ka
presence)’® tidak hanya ¢

pulau-pulau besar).

Sebagai slauan, doktrin milit

OPeraSi lintas f]bl ASet-aset d'/ang

sedemikian r
Tidak secara k
pada kedua
seperti tank
pesawat (air
hovercraft rak
10 armoured per

manakala moda trans

Dalam menangg

memiliki daya tangkal. LetjSh,. : hwa postur

pertahanan yang memiliki daya pénang
kekuatan, kemampuan dan penggelaran. Kekuatan disini diartikan sebagai kualitas dan
kuantitas persenjataan. Seperti tipe pesawat tempur, kapal selam, kapal perang, tank,

dan lain-lain beserta jumlahnya. Sedang kemampuan adalah kemampuan personil

36 http://thediplomat.com/2015/01/blue-water-navies-in-the-indian-ocean-region/, diunduh pada 21 Mei 2015.
7 http://lwww.navy.mil/navydata/policy/fromsea/ffseanoc.html, diunduh pada 21 Mei 2015.

3* http://www.navy.mil/navydata/nav_legacy.asp?id=274, diunduh pada 21 Mei 2015.

33 http://www.military-today.com/tanks/sprut_sd.htm, diunduh pada 21 Mei 2015.

4 http://www.naval-technology.com/projects/zubr/, diunduh pada 21 Mei 2015.

"I Montratama, Analisis “Deterrence Perception” atas Kemampuan Alat Utama Sistem Senjata Malaysia
Dihadapkan dengan Indonesia dalam Konteks Pengendalian Blok Laut Ambalat (2010-2014). Tesis. (Jakarta:
Unhan, 2014).
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pertahanan dalam mengoperasikan kekuatannya. Seperti kemampuan penerbang dalam
melékukan pertempuran udara, awak kapal selam dalam melakukan submarine warfare,**
awak MBT dalam pertempuran dengan tank, dan lain-lain. Kemampuan ini juga termasuk
kemampuan memelihara dan merawat alutsista sehingga tingkat kesiapan alutsista dapat
selalu optimal. Penggelaran adalah Pen 'eara geografis dari kekuatan

pertahanan yang dilengkapi dengan

ilekasi pangkalan udara,

pangkalan kapal perang d. hiyjuga termasuk

penempatan pangk . ogxstlk dan fasilitas p derawatan.

Lokasi geografis pertahanan dan fasilitasnya akan m

memiliki

docking,

Gan juga Lantamal

V[Surabaya. Dalam keterbatasan anggarn dibandingkan dengan ancaman yang harus
direspons, maka perlu adanya kajian untuk menemukan formula yang paling sesuai bagi
negara tersebut untuk menetapkan lokasi yang terbaik untuk penempatan pangkalan

besar TNI AL.

# http:/[fas.org/man/dod-101/sys/ship/submarine.htm, diunduh pada 21 Mei 2015.

 http://news.detik.com/read/2015/02/18/180556/2837113/10/bentuk-komando-gabungan-wilayah-
pertahanan-tni-prioritaskan-wilayah-barat, diunduh pada 21 Mei 2015.
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“Dalam dimensi maritim pada keamanan regional di Indo-Pasifik, postur pertahanan
yang efektif terpusat pada kekuatan maritim (seapower) dan kekuatan udara (airpower).

Menurut Prabhakar,** ada 6 (enam) hal yang menyebabkan hal tersebut, yaitu:

1. Karena dampak dari transformasi pertahanan dan peningkatan teknologi militer

atau yang dikenal dengan istilah Rey 0, Affairs (RMA).* Kekuatan

laut dan udara dipandan 1 )T ( atan efektif untuk

(AEW), d; aan terpadu deng

mobilita angan; serta kekuata

Pasifik).

3. Modernisasi kekuatan militer Tiongkok juga berdampak pada kebutuhan untuk
modernisasi kekuatan pertahanan di kawasan Asia Tenggara. Kekuatan militer
Tiongkok (PLA) memiliki kekuatan laut yang berdaya tempur jarak jauh, baik untuk

kekuatan permukaan dan kapal selam nuklirnya. AL Tiongkok telah mengoperasi

* W.L.S. Prabhakar, The Regional Dimension of Territorial and Maritime Disputes in Southeast Asia: Actors,
Disagreements and Dynamics dalam Maritime Security in Southeast Asia, (London: Routledge, 2007).

* http://csis.org/publication/real-revolution-military-affairs, diunduh pada 21 Mei 2015.
40 https://marinecorpsconceptsandprograms.com/concepts/ef-21-vision, diunduh pada 21 Mei 2015.
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sebuah kapal induk yang diperkuat dengan pesawat tempur buatan sendiri
Shenyang J-15 (tiruan Sukhoi Su-33 yang dirancang khusus untuk terbang-landas
dari/ke kapal induk). * Kekuatan pertahanan negara-negara di Indo-Pasifik
dibangun untuk menghasilkan daya tangkal bagi kekuatan militer Tiongkok yang

agresif dan semakin besar.

Isu global atas perang ekuatan milliter di

Indo-Pasifik men

semakin

k3

Indonesia ™ bentuk kerjasarﬁ’; yang dinama

tahun 2010.%® CPA

Partnership A :
koridor untuk m eras dari AS ke
Indonesia). Peran AS di kaWws 1%k diabaikars

Munculnya peran dan relevansi baru dari aliansi regional dan bilateral di Indo-
Pasifik dengan AS dan Five Powers Defense Arrangement (FPDA).*® FPDA telah
menemukan landasan kerjasama baru dari kerjasama kekuatan laut dan udara dari
Australia, Malaysia, Selandia Baru, Singapura, dan Inggris dalam menyatukan
kekuatan dan sumberdaya untuk memerangi terorisme. Sementara landasan awal

dalam menghadapi “mengimbangi” Indonesia belum berubah. Landasan awal

24 http://thediplomat.com/2011/07/the-limits-of-chinas-fighter/, diunduh pada 21 Mei 2015.
48 http://www.state.gov/r/pa/prs/ps/2013/10/215196.htm, diunduh pada 21 Mei 2015.
* http://www.globalsecurity.org/military/world/int/fpda.htm, diunduh pada21 Mei 201s.
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FPDA ini yang dapat menjadi ganjalan bagi kerja sama negara-negara anggota
FPDA dengan Indonesia. Perlu suatu upaya dari Indonesia untuk membangun

kembali hubungan kerjasama yang lebih baik dengan semangat persaudaraan

yang lebih erat dengan negara-negara anggota FPDA. FPDA diharapkan dapat

berubah menjadi aligment yang terbuka i_Indonesia untuk masuk menjadi

anggotanya, atau setidakn sebagai ancaman

bagi FPDA.

Dari uraia m konteks Poros Maritim Dunia, pene

pertahanan marit postur kekuatan m

udara. Sedang
kekuatan p
pelabuhan |

menjaga ke

Kesimpulan

Dalam naskah i

tim Dunia-dit

3 e
e

geografi dari kebij ri suatu negara yaﬁg“’r‘nenempa?l:a'n laut
pentingnya.’’ Sebag
geopolitik tunggal bagi™
memiliki geopolitik berdimensi 13
demikian, membangun Poros Maritim D F“proyek besar yang perlu
dukungan semua elemen bangsa, sehingga perlu turunan geopolitik yang lebih
operasional di satuan-satuan pelaksana pemerintah. Naskah singkat ini merupakan
sumbangan pemikiran untuk turut sedikit memperjelas konsep PMD, sekaligus sebagai

draf awal geopolitik yang akan disusun lebih lanjut.

°°J.J. Grygiel, Great Powers and Political Change,(Baltimore: The Johns Hopkins University Press, 2006).
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Rekomendasi

~ Direkomendasikan kepada pemerintah Indonesia untuk untuk dilakukan kajian khusus

tentang Poros Maritim Dunia ini, setidaknya pada 6 (enam) hal berikut ini :

1. Pembuatan roadmap/blueprint Poros Maritim Dunia sebagai geopolitik Indonesia.

2. Analisa kebijakan pembangun erwawasan maritim.

3. Analisa kebijakan per 2 omprehensif.
4. Analisa kebijak menunjang
percepatangi

5. Analisa k
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